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BAB I
PENDAHULUAN
1.1
Latar Belakang Penelitian

Perkembangan ekonomi Indonesia pada saat ini sudah mengalami pertumbuhan walaupun pertumbuhannya tidak begitu signifikan, tetapi sedikit banyak telah memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap sektor riil, hal tersebut ditunjukan dari mulai berkembangnya dunia usaha pada berbagai sektor baik produksi maupun jasa. Dari adanya perkembangan ini memacu sektor usaha untuk lebih meningkatkan pengelolaan dari usaha yang dijalankannya supaya hasil yang dicapai lebih maksimal dengan cara efektif dan efisien.

Dunia usaha di Indonesia sedang mengalami pertarungan bisnis yang cukup ketat dengan adanya AFTA, siap ataupun tidak siap Indonesia harus menghadapinya walaupun kondisi perekonomian kita masih belum stabil akibat dari keadaan politik, sosial dan keamanannya terus mengalami gangguan sehingga mengakibatkan dunia usaha mengalami naik turun dalam aktivitasnya. Hal itu bukan jadi suatu halangan untuk terus berusaha membangkitkan kondisi ekonomi menjadi lebih baik dengan melakukan berbagai hal yang dapat merangsang dunia usaha kearah yang lebih baik.
Ditengah situasi yang cukup rumit dan pesatnya kemajuan teknologi, telah memaksa badan-badan usaha diberbagai bidang untuk tetap mempertahankan keberadaannya serta memelihara kelangsungan hidupnya dalam era yang kompetitif ini, baik itu Badan Usaha Milik negara (BUMN), Badan Usaha Milik Swasta (BUMS) ataupun Koperasi.

Dalam mengelola suatu perusahaan ataupun koperasi banyak sumber daya yang diperhatikan dalam pemanfaatannya supaya segala sesuatunya dapat terencana terukur sehingga tercapainya tujuan perusahaan. Salah satunya dalam pengelolaan modal kerja. 

Sumber modal kerja dapat berasal dari modal sendiri dan modal pinjaman. Penggunaan modal sendiri memiliki jumlah yang terbatas, sedangkan penggunaan modal pinjaman memiliki keterbatasan karena adanya bunga pinjaman. Kedua modal tersebut dibutuhkan dalam pendanaan modal kerja, akan tetapi proporsi modal pinjaman lebih besar dari pada modal sendiri, karena modal sendiri lebih banyak ditanamkan pada investasi jangka panjang seperti pembelian mesin atau kendaraan sehingga modal kerja lebih banyak dibiayai oleh modal pinjaman.

Pada Prim Kopti (Primer Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia) Kabupaten Sumedang kebutuhan modal kerja dapat terpenuhi dengan cara mengelola aktiva lancar dan hutang lancar, dimana yang termasuk ke dalam aktiva lancar diantaranya kas, persediaan, piutang sedangkan hutang lancar antara lain hutang dagang, hutang bank. Kedua komponen tersebut yakni aktiva lancar dan hutang lancar sangat berkaitan dengan besarnya modal kerja. Modal kerja tersebut digunakan untuk membiayai kegiatan operasional koperasi tersebut. Dimana uang atau dana yang telah dikeluarkan tersebut diharapkan akan dapat kembali lagi masuk ke dalam kas Prim Kopti melalui hasil penjualannya seperti penjualan kedelai baik impor atau lokal, barang-barang waserda seperti alat-alat produksi dan sebagainya. Uang yang masuk yang berasal dari penjualan produk tersebut akan segera dikeluarkan lagi untuk membiayai operasi selanjutnya. Dengan demikian maka dana tersebut akan terus menerus berputar setiap periodenya selama berjalannya koperasi tersebut.
Setiap koperasi baik itu koperasi yang baru berdiri maupun yang sudah berjalan bertahun-tahun tentunya membutuhkan modal kerja untuk membiayai kegiatan operasinya, misalnya untuk membayar upah, gaji pegawai atau manajer dan juga untuk membiayai proses sebelum penjualan seperti biaya pemeliharaan, biaya pengangkutan atau transportasi. Jika upah yang diberikan cukup besar maka akan mendorong para pekerja untuk bekerja lebih maksimal mungkin sehingga proses penjualannya pun akan berjalan lancar, dengan gaji manajer yang besar pula maka akan memotivasi manajer untuk bekerja dan berpikir lebih fokus untuk peningkatan penjualan sebaliknya jika gaji manajer kecil atau kurang sesuai maka manajer tersebut akan bersikap masa bodoh terhadap kemajuan koperasi tersebut  dalam hal ini penjualannya. Dengan modal kerja yang cukup maka biaya yang digunakan untuk kelangsungan operasional akan lancar, misalnya dengan biaya transportasi yang mencukupi maka daerah untuk melakukan penjualan akan lebih luas lagi sehingga kedelai atau barang-barang yang dijual akan lebih banyak karena daerah penjualannya luas. Lain halnya dengan biaya transportasi yang minim maka daerah untuk melakukan penjualan akan terbatas sehingga yang terjual akan lebih sedikit. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai hubungan modal kerja bersih dengan penjualan, sesuai dengan judul yaitu :

“HUBUNGAN MODAL KERJA BERSIH DENGAN PENJUALAN PADA PRIM KOPTI KABUPATEN SUMEDANG.”
1.2
Identifikasi Masalah

Dari latar belakang diatas dapat ditarik beberapa inti permasalahan antara lain :

1. Bagaimana perkembangan modal kerja bersih pada Prim Kopti Kab. Sumedang.

2. Bagaimana perkembangan penjualan pada Prim Kopti Kab. Sumedang.

3. Bagaimana hubungan antara modal kerja bersih dengan penjualan pada Prim Kopti Kab. Sumedang.
1.3
Maksud dan Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perkembangan modal kerja bersih pada Prim Kopti Kab. Sumedang.

2. Untuk mengetahui perkembangan penjualan pada Prim Kopti Kab. Sumedang.

3. Untuk mengetahui  hubungan antara modal kerja bersih dengan penjualan pada Prim Kopti Kab. Sumedang.
1.4
Kegunaan Penelitian
Penelitian ini selain memberikan kegunaan bagi penulis sendiri, diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat bagi semua pihak, terutama penulis harapkan penelitian ini dapat memberikan kegunaan-kegunaan sebagai berikut :

a. Kegunaan pengembangan ilmu

1) Bagi pengetahuan ilmu manajemen

Diharapkan penelitian ini nantinya dapat berguna sebagai bahan ilmiah bagi para ilmuwan dalam pengembangan ilmu manajemen di masa yang akan datang.


2) Bagi peneliti lain

Dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan atau frekuensi bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian, dimana mempunyai materi bahasan yang sama.

b. Kegunaan operasional

1) Bagi perusahaan

Dapat dijadikan sebagai masukan tambahan bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan serta sebagai evaluasi terhadap penerapan kebijakan yang telah ada sehingga dapat lebih disempurnakan lagi.
1.5
Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1.5.1
Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan maupun koperasi selalu membutuhkan modal kerja untuk membiayai kegiatan operasinya sehari-hari, seperti membayar upah, gaji dan juga biaya lainnya yang ditentunya dibutuhkan bagi kelangsungan penjualan. Dengan modal kerja yang mencukupi maka diharapkan penjualan yang diperoleh akan meningkat. Misalnya jika biaya transportasi mencukupi maka daerah penjulannya akan lebih luas sehingga dapat meningkatkan penjualan. 

Menurut Lukman Syamsuddin

“Modal kerja bersih adalah merupakan selisih antara aktiva lancar dengan hutang lancar.” (2002:202)
Modal kerja digunakan untuk operasi suatu koperasi, dengan modal kerja koperasi harus dapat memperoleh pendapatan sesuai dengan fungsi dana dimana dana yang digunakan dalam koperasi dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan. Pendapatan dihasilkan melalui penjualan yang dilakukan oleh koperasi.
“Penjualan adalah kegiatan untuk menukarkan barang dan jasa khususnya dengan uang.” (Komarudin, 1994:789)
Menurut Douglas Garbutt menguraikan bahwa 

“Penerimaan utama perusahaan adalah dari penjualan, baik tunai maupun kredit. Penjualan kredit menimbulkan pembayaran oleh kreditur. Kegiatan penjualan biasanya mendominasi penerimaan dalam daur modal kerja.” (1994:27)
Besarnya penjualan akan sangat tergantung pada berbagai komponen yang mendukung penjualan. Salah satunya adalah modal kerja, dimana modal 
kerja terbentuk dari pos-pos aktiva lancar seperti kas, piutang, dan persediaan. Secara singkat dapat digambarkan sebagai berikut :






Sumber : Agnes Sawir (2003:135)
Gambar 1.1  Arus Kas
Dalam kaitannya dengan penjualan, modal kerja mempunyai arti yang sangat penting dalam mendukung penjualan seperti yang diungkapkan J. Hamton dan Wagner yang dikutip oleh Agnes sawir 

“Perusahaan membiayai modal kerja biasanya untuk mendukung penjualan. Banyak perusahaan yang menetapkan aktiva lancar sesuai dengan proporsi penjualan tahunannya.”(2003:136)
Menurut uraian tersebut dapat diketahui bahwa penjualan didukung oleh adanya ketersediaan modal kerja dalam memenuhi target penjualan tahunan yang ditetapkan perusahaan.
Menurut Agus Sartono dijelaskan pula bahwa :

“Semakin lama periode antara saat pengeluaran kas sampai penerimaan kembali, maka kebutuhan modal kerja akan semakin besar. Periode itu bisa terjadi : pembayaran dimuka bahan baku → penerimaan bahan baku → bahan baku disimpan → proses produksi → disimpan sebelum dijual → dijual secara kredit → penerimaan kas kembali.”(2001:386)
Apabila rangkaian tersebut semakin panjang maka kebutuhan modal kerja menjadi semakin besar. Dengan demikian besar kecilnya modal kerja merupakan fungsi dari berbagai faktor seperti:

1. jenis produk yang dibuat

2. jangka waktu siklus operasi

3. tingkat penjualan, semakin tinggi tingkat penjualan maka kebutuhan investasi pada persediaan juga akan semakin besar.

4. kebijakan persediaan

5. kebijakan penjualan kredit

6. seberapa jauh efisiensi manajemen aktiva lancar.
Modal kerja menjadi perhatian yang sangat penting karena :

1. Hasil survei menunjukan bahwa sebagian besar waktu manajer tersita untuk kegiatan operasi perusahaan sehari-hari.

2. Lebih dari sebagian jumlah aktiva perusahaan adalah aktiva lancar.

3. Pengelolaan modal kerja sangat penting bagi perusahaan, walaupun perusahaan dapat mengurangi investasi tetapnya melalui sewa atau leasing peralatan dan mesin-mesin, mereka tidak dapat menghindari kebutuhan kas, piutang dan persediaan. Oleh karena itu aktiva lancar sangat penting bagi perusahaan.

4. Adanya hubungan langsung antara pertumbuhan penjualan dengan kebutuhan untuk menambah modal kerja. Peningkatan penjualan membutuhkan tambahan persediaan barang dan juga tambahan kas.
Menurut S. Munawir (1995:80) dalam bukunya Analisis laporan Keuangan mengungkapkan bahwa :

“ Untuk menilai keefektifan modal keja dapat digunakan ratio antara total penjualan dengan jumlah modal kerja rata-ratanya (working capital turn over). Ratio ini menunjukan hubungan antara modal kerja dengan penjualan.”
Menurut uraian tersebut dapat diketahui bahwa adanya hubungan antara modal kerja dengan penjualan. Dimana konsep modal kerja yang digunakan adalah modal kerja bersih. 

Kebutuhan modal kerja besarnya haruslah disesuaikan dengan komposisi keuangan suatu perusahaan ataupun koperasi agar diperoleh jumlah yang ideal dalam membiayai operasional perusahaan atau koperasi sehari-hari. Modal kerja yang cukup akan memungkinkan bagi perusahaan ataupun koperasi untuk beroperasi seekonomis mungkin sehingga tidak akan mengalami kesulitan keuangan. Sedangkan modal kerja yang berlebihan menunjukan dana yang tidak produktif.
Agar lebih diperoleh gambaran yang lebih mendalam, maka penulis akan menyajikan dalam gambar kerangka pemikiran yang telah diuraikan diatas



                                                     Gambar 1.2


           Skema Kerangka Pemikiran

1.5.2 Hipotesis

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis yang dapat diambil adalah bahwa

“Terdapat hubungan antara modal kerja bersih dengan penjualan.”
1.6
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan April 2006 sampai Juni 2006 pada Prim Kopti Kabupaten Sumedang yang beralamat di Jl. Swadaya No.105.
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